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ABSTRAK

Luthfiana, Hana. 2023116177, 2020. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter melalui Ekstrakurikuler Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate
(PSHT) di SD Plus Baiturrahman Pekalongan. Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK),
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, Dosen Pembimbing Dr. H. M.
Sugeng S, M. Ag.

Kata kunci: Internalisasi, Nilai-nilai Karakter, Ekstrakurikuler Pencak Silat
PSHT.

Pendidikan karakter bersifat multi level dan multi channel sehingga tidak
mungkin dilaksanakan di sekolah saja. Pendidikan budaya bangsa dan karakter
bangsa bisa masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah, dalam hal ini adalah
kegiatan olahraga pencak silat. Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate
merupukan salah satu lembaga organisasi pencak silat yang berkiprah dalam
pendidikan beladiri dan pembentukan karakter budi pekerti luhur. SD Plus
Baiturrahman merupakan SD Suwasta yang berada di Kabupaten Pekalongan, di
SD tersebut terdapat latihan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang
tidak hanya mendidik beladiri saja, melainkan menanamkan karakter yang
membuat anak-anak di SD tersebut agar menjadi berkarakter.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler pencak silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman Pekalongan? (2)
Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang di internalisasikan melalui
ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus
Baiturrahman Pekalongan (3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler pencak silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman Pekalongan?.
Adapun tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Untuk mengetahui
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler pencak silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman Pekalongan (2)
Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang di internalisasikan melalui
ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus
Baiturrahman Pekalongan (3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman
Pekalongan

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun Teknik pengumpulan datanya
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Aktifitas dalam analisis
data yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter di SD Plus Baiturrahman melalui ekstrakurikuler pencak silat
PSHT berisi tentang materi kerohanian atau ke SHan, pemanasan latihan fisik,
dan materi beladiri. Pelatih melakukan internalisasi nilai-nilai karakter ke dalam
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kegiatan ekstrakurikuler pencak silat PSHT dari awal kegiatan sampai kegiatan
penutup ekstrakurikuler. (2) Nilai-nilai yang diinternalisasikan yaitu nilai cinta
Tuhan dan segenap ciptaan-Nya (religius), tanggung jawab, kedisiplinan dan
kemandirian, kejujuran dan amanah, bijaksana, hormat dan santun, dermawan,
suka menolong, dan gotong royong (kerja sama), Percaya diri, kreatif, dan pekerja
keras, kepemimpinan, dan keadilan, baik dan rendah hati, toleransi dan kedamaian
dan kesatuan. (3) Faktor pendukung terdiri atas minat siswa, dukungan dari
sekolah dan orang tua, sarana prasarana dan tenaga pelatih. Sedangkan faktor
penghambat internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter ada tiga yaitu yaitu sikap
ego siswa, lingkungan tempat tinggal siswa dan media massa. Upaya yang
dilakukan dalam mengatasi hal tersebut dilakukan dengan mengadakan
komunikasi dengan pembina ekstra atau kepala sekolah dan orangtua siswa dan
selalu menyampaikan serta mencontohkan hal-hal yang baik dan tidak baik baik
itu selama di kegiatan ekstra ataupun di luar kegiatan ekstra.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter bersifat multi level dan multi channel sehingga tidak

mungkin dilaksanakan di sekolah saja. Pendidikan karakter perlu keteladanan,

perilaku nyata dalam seting kehidupan otentik dan tidak dibangun secara

instan. Oleh karana itu pendidikan karakter harus menjadi sebuah gerakan

moral yang bersifat holistik, melibatkan berbagai pihak dan jalur, dan

berlangsung dalam seting kehidupan alamiah. Di dalam karakter ada nilai inti

yang berasal dari budaya, dan oleh karena itu tidak mungkin membangun

karakter yang terlepas dari budaya kita sendiri.1 Manusia sebagai subjek

budaya maka dengan cipta, rasa, karsa, iman, dan karyanya menghasilkan di

dalam masyarakat bentuk-bentuk budaya yang membuktikan keberadaan

manusia dalam kebersamaan dan semua bentuk budaya itu mengandung nilai.

Mantan menteri pendidikan nasional Mohammad Nuh menuturkan

pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah pemikiran umum yang

mempunyai derajat dan level tertentu.  Kemudian Nuh mengungkapkan,bisa

saja pendidikan budaya bangsa dan karakter bangsa ini bisa masuk dalam

kegiatan ekstrakurikuler sekolah, dalam hal ini adalah kegiatan olahraga

pencak silat.2

1 Thomas Lickona, Character Matters: How To Help Our Children Develop Good
Judgment, Integrity, and Other Essential Virtues (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hlm. Xii.

2 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 19 & 42.
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2

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan diluar kelas yang

menerapkan nilai pendidikan karakter dengan melibatkan peserta didik secara

langsung dan memberikan pengalaman-pengalaman pribadi. Proses belajar

nilai pada peserta didik melibatkan semua cara, kondisi, dan peristiwa

pendidikan. Karenanya, jika hanya mengandalkan penyadaran nilai melalui

kegiatan intrakurikuler, pendidikan karakter tidak menjamin berlangsungnya

secara optimal.

Pengembangan kepribadian peserta didik merupakan inti dari

pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Profil kepribadian matangmerupakan

tujuan utama dari kegiatan ekstrakurikuler. Pengembangankepribadian matang

konteks pengembangan kegiatan ekstrakurikuler tentunya dalam tahap-tahap

kemampuan peserta didik. Mereka dituntut untuk memiliki kematangan dan

keutuhan dalam lingkup dunia tempat tinggal mereka sebagai anak yang

sedang belajar. Mereka mampu mengembangkan bakat dan minat menghargai

orang lain, bersikap kritis terhadap sesuatu kesenjangan, berani mencoba hal-

hal positif yang menantang, peduli terhadap lingkungan, sampai pada

melakukan kegiatan-kegiatan intelektual dan ritual keagamaan.3 Salah satu

program sekolah (madrasah) yang mengembangkan nilai pendidikan  rasa

persatuan dan persaudaraan adalah dengan melalui ekstrakurikuler pencak silat.

Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) mendefinisikan pencak silat adalah

gerak bela serang, yang teratur menurut sistem, waktu, tempat, dan iklim

dengan selalu menjaga kehormatan masing-masing secara kesatria, tidak mau

3 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Takwa (Yogyakarta: Teras,
2012), hlm. 167.
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3

melukai perasaan, sedangkan silat merupakan gerak bela serang yang erat

hubungannya dengan rohani, sehingga menghidup suburkan naluri,

menggerakkan hati nurani manusia, langsung menyerah pada Tuhan Yang

Maha Esa.4

Olahraga pencak silat sebagai bagian dari program pendidikan jasmani

dan olahraga merupakan wahana yang dapat mengembangkan nilai-nilai

pendidikan karakter karena bersumber pada budaya bangsa Indonesia.5

Sehingga dalam mempertahankan budaya bangsa, olahraga pencak silat

menjadi salah satu cara dalam rangka melakukan perbaikan jati diri bangsa

yang sekian dekade ini mengalami penurunan moral dan karakter. Pencak Silat

sebagai bagian dari kebudayaan bangsa indonesia berkembang sejalan dengan

sejarah masyarakat Indonesia. Dengan aneka ragam semua geografis dan

etnologis serta perkembangan zaman yang dialami oleh bangsa Indonesia,

pencak silat dibentuk oleh situasi dan kondisinya. Kini pencak silat kita dikenal

dengan wujud dan corak yang beraneka ragam, namun mempunyai aspek-

aspek yang sama.

Pencak silat merupakan unsur-unsur kepribadian bangsa Indonesia yang

dimiliki dari hasil budi daya yang turun-temurun.6

Pencak silat persaudaraan setia hati terate merupukan salah satu lembaga

organisasi pencak silat yang berkiprah dalam pendidikan beladiri dan

4 Brahmana Rangga Prastyana, “Peran Exstrakurikuler Pecak Silat Dalam Meminimalisir
Kenakalan Remaja di Sekolah” (Surabaya: Jurnal Buana Pendidikan, No. 22, Oktober, XII, 2016),
hlm. 33.

5 Mulyana, Pendidikan Pencak Silat (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. vi.
6 Roji, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan: Umtuk SMP Kelas VII (Jakarta:

Erlangga, 2007), hlm. 20.
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pembentukan karakter budi pekerti luhur, sebagaimana dalam tujuan

persaudaraan setia hati terate yaitu persaudaraan dan pendidikan dalam

membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur mengetahui yang benar dan

yang salah.7

Persaudaraan setia hati terate memiliki lima dasar ajaran yang diluncur

kandalam berkiprah di tengah-tengah masyarakat. Kelima dasar ajaran tersebut

terangkum dalam konsep pembelajaran yang dinamakan “Panca Dasar” yaitu

(1) persaudaraan, (2) olahraga, (3) seni, (4) beladiri, (5) kerohanian.

Lewat konsep pembelajaran yang terangkum dalam panca dasar tersebut

persaudaraan setia hati terate berupaya membimbing warganya untuk memiliki

lima watak dasar yaitu, berbudi luhur tahu benar dan salah serta bertaqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, pemberani dan tidak takut mati, berhadapan

dengan masalah kecil dan remeh mengalah, baru bertindak jika menghadapi

masalah prinsip yang menyangkut harkat dan martabat kemanusiaan, menjadi

manusia yang sederhana, Memayu hayuning bawono (berusaha menjaga

kelestarian dan kedamaian dunia).8

Nilai-nilai yang layak diajarkan kepada anak-anak, dirangkum Indonesia

Heritage Fondation (IHF) yang digagas oleh RatnaMegawangi dalam

Muhammad Isnaini, menjadi Sembilan pilar karakter yaitu (1) cinta Tuhan dan

Segenap ciptaan-Nya (religius) (2) tanggung jawab, kedisiplinan dan

7 Tim Penyusun, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Persaudaraan Setia Hati
Terate,Rencana Strategis Pelaksaaan Program Kerja Pengurus Pusat 2016 – 2021 (Madiun:
Persaudaraan Setia Hati Terate, 2016). hlm. 14.

8 Muhammad Abdul Qohar, “Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter dalam Pencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Terate”, Skripsi (Semarang: UIN Walisongo, 2018), hlm. 40.
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kemandirian (3) Kejujuran dan amanah, bijaksana (4) Hormat dan santun (5)

Dermawan, suka menolong, dan gotong royong (kerja sama) (6) Percaya diri,

kreatif, dan pekerja keras, (7) Kepemimpinan, dan keadilan (8) Baik dan

rendah hati (9) Toleransi dan kedamaian dan kesatuan.9

Semua sekolah telah menanamkan nilai pendidikan karakter baik dalam

pembelajaran maupun diluar pelajaran. Salah satunya di SD Plus Baitturahman

Pekalongan yang menanamkan nilai pendidikan karakter melalui kegiatan

ekstrakurikuler pencak silat. SD Plus Baiturrahman merupakan SD Suwasta

yang berada di desa Api-api Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan, di

SD tersebut terdapat latihan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang

dilatih oleh saudari Sifa Atiqotus Zahro. Pencak silat yang diajarkan tidak

hanya beladiri tetapi juga jurus seni tunggal IPSI, yang mana siswa dari SD

tersebut pernah mengikuti ajang perlombaan seperti Porseni dan Popda.

Kemudian menurut bapak Amin pencak silat tidak hanya mendidik beladiri

saja, melainkan menanamkan karakter yang membuat anak-anak di SD tersebut

agar menjadi lebih disiplin dan beretika. Bapak Amin menambahkan pencak

silat baik di terapkan di SD karena dapat menyalurkan minat bakat dan dapat

menyalurkan emosi ke sesuatu yang lebih bermanfaat seperti hal yang telah

disebutkan di atas bahwa siswa di SD plus Baiturrahman mengikuti ajang

perlombaan pencak silat.10

9 Muhammad Isnaini, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di Madrasah” (t.tp:
Jurnal Al-Ta’lim, jilid 1, No. 6,  November, 2013), hlm. 447.

10 Amin, Kepala Sekolah SD Plus Baiturrahman, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 29
Februari 2020.
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Ekstrakurikuler pencak silat ini menanamkan nilai-nilai pendidikan

karakter diantaranya:

1. Religius, contohnya sebelum melaksanakan latihan pencak silat siswa

diwajibkan berdo’a terlebih dahulu.

2. Disiplin, misalnya latihan dilaksanakan jam 15.30 sore siswa harus tepat

jam 15.30 sore yang melanggar akan mendapatkan hukuman.

3. Hormat dan santun, juga diterapkan dalam pencak silat ini seperti

memanggil pelatihnya dengan “Mas” dan “Mba” sebutan kaka dan siswa di

panggil adik. Ini mencerminkan rasa persaudaraan juga sebagai kaka dan

adik.11

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SD

tersebut karena di SD tersebut terdapat tempat latihan Pencak silat sebagai

ekstra yang tidak hanya mengajarkan beladiri yang berhubungan dengan fisik

saja tetapi juga tempat penanaman karakter.

Dari latar belakang di atas maka penulis ingin mengetahui secara

mendalam dan mengadakan penelitian Skripsi ini dengan judul Internalisasi

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Pencak Silat

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman

Pekalongan.

11Hasil studi pendahuluan berdasarkan pengamatan peneliti di SD Plus Baiturrahman
Pekalongan , tanggal 2Maret 2020 pukul 16.00.
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B. Rumusan masalah

Dari uraian diatas, peneliti membuat suatu rumusan masalah sebagai

langkah dalam memecahkan masalah yang ada. Adapun rumusan masalah

tersebut adalah

1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD

Plus Baiturrahman Pekalongan?

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang di internalisasikan melalui

ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD

Plus Baiturrahman Pekalongan?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai

pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia

Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD

Plus Baiturrahman Pekalongan?

2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang di internalisasikan

melalui ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)

di SD Plus Baiturrahman Pekalongan?

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-

nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan

Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman Pekalongan?
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D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang akan dicapai penulis sesuai permasalahan,

sebagai berikut.

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu

pengetahuan dan memberi kontribusi ilmiah pada kajian internalisasi nilai-

nilai pendidikan karakter melalui pencak silat Persaudaraan Setia Hati

Terate (PSHT) bagi anak-anak usia SD/MI.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi kepala sekolah

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam

menginternalisasikan pendidikan karakter pada siswa. Sekaligus menjadi

bahan masukan dan bahan pertimbangan untuk mengoptimalkan lembaga

sekolah meningkatkan kualitas ekstrakurikuler khususnya pencak silat.

Disamping itu, diharapkan dapat menciptakan suasana baru yang

mendukung penanaman pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler

khususnya pencak silat.

b. Bagi guru ekstrakurikuler pencak silat

Dapat memberikan pengetahuan dan wawasan kepada pelatih

tentang bagaimana menginternalisasikan nilai-nilai karakter melalui

pencak silat kepada siswa dan macam-macam nilai karakter yang dapat

di internalisasikan. Sehingga pelatih dapat mengimprovisasi bentuk

latihan yang disesuaikan dengan usia anak sekolah dasar.
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c. Bagi siswa

Bagi siswa SD/MI dapat memicu mereka untuk semangat dalam

belajar bela diri untuk meningkatkan psikomotorik maupun minat bakat

dan membiasakannyademi melestarikan kebudayaan bangsa serta dapat

membentuk karakter mereka yang semestinya.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan (field Research), karena merupakan penyelidikan mendalam

(indepth study) mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian

ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga

menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap

mengenai unit sosial tersebut.12

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan

kualitatif yang menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi

tertentu. Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Karena

penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan

lisan dari orang atau perilaku yang diamati.13 Kemudian penekanan dari

pendekatan kualitatif ini, peneliti berbaur menjadi satu dengan yang diteliti,

12 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 8.
13 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2006), hlm.

85.
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sehingga peneliti dapat memahami persoalan dari sudut pandang yang

diteliti itu sendiri.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Tempat yang dijadikan objek penelitian adalah SD Plus

Baiturrahman yang berada di desa Api-api Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2020 sampai 2

November 2020.

3. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan

dengan fokus penelitian. Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data

yang bersumber dari manusia (informan) dan dokumen-dokumen.14 Adapun

sumber data penelitian yang sering digunakan adalah data primer dan

sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber-sumber dasar, yang

merupakan bukti atau saksi utama dari kejadian lalu.15 Sumber Data

primer dalam penelitian ini adalah pelatih ekstrakurikuler pencak silat

PSHT SD Plus Baiturrahman (warga), peserta didik (siswa) SD Plus

Baiturrahman.

14Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 58.
15Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 58.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah catatan-catatan yang jaraknya telah

jauh dari sumber asli. Data sekunder berupa data-data yang sudah

tersedia. Sumber data sekunder terdiri atas berbagai macam surat-surat

pribadi, kitab harian, notula, rapat perkumpulan, sampai dokumen-

dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah.16

Dalam penelitian ini, sumber data sekundernya adalah Kepala

sekolah, guru, buku-buku pendidikan karakter, dan pendidikan pencak

silat PSHT serta dokumen-dokumen lain yang mampu menjelaskan

tujuan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan

data. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki.17

Observasi disini berarti sebuah metode pengumpulan data yang

didalamnya mencatat informasi-informasi sebagaimana yang dilakukan

selama penelitian. Metode ini digunakan untuk melengkapi data dengan

16S. Nasuition, Metode Research (Penelitian Ilmiah) I, Cet. Ke-8 (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), hlm. 143.

17Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
hlm. 70.
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mengamati kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik

dalam ekstrakurikuler pencak silat di SD Plus Baiturrahman.

b. Interview (wawancara)

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data

dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan

berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.18

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan kepala

sekolah, guru, pembina ekstrakurikuler, ketua cabang PSHT Pekalongan,

pelatih (warga), peserta didik (siswa) SD Plus Baiturrahman.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen ini biasa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya

monumental seseorang. 19

Metode ini digunakan untuk melengkapi data mengenai gambaran

umum atau profil SD Plus Baiturrahman yang terkait dengan Penelitian

yang dilakukan.

5. Teknilk analisis data

Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah

teknik analisis data diskriptif kualitatif, menurut Miles dan Huberman

diskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data berupa kata-kata bukan angka-

angka. Dengan tujuan mengambarkan keadaaan yang ada di lapangan (field

research) dengan dipilih secara sistematis menurut kategorinya dengan

18Sutrisno Hadi, Metode Riset, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 264.
19Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif ... hlm. 220.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



13

mengunakan bahasa yang muda dicerna atau mudah dipahami oleh

pembaca. Adapun tahapan analisis data adalah sebagai berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan

perhatian pada penyederhanaan, pengasbstrakan, dan transformasi data

kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data berlangsung

terus-menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan

salah satu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data

dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik

dan diverifikasi.

Dalam reduksi data peneliti memilah data, memusatkan dan

penyederhanaan data yang telah dilakukan dari hasil catatan lapangan,

wawancara rekaman dan data yang mencangkup tentang Internalisasi

nilai-nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler pencak silat

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman

Pekalongan.

b. Penyajian data

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi tersusun

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan dalam

penelitian kualitatif pada masa lalu adalah bentuk teks naratif. Dengan

demikian, penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi dan
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mementukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus

melangkah melakukan analisis menurut saran yang dikiaskan oleh

penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.

Penyajian data yang akan dilakukan peneliti adalah merangkai

data-data yang sudah direduksi kemudian disajikan atau ditampilkan dan

dideskripsikan dalam bentuk naratif maupun bagan untuk pengambilan

informasi tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di

SD Plus Baiturrahman Pekalongan.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan. Dari permulaan

pengumpulan data, penelitian kualitatif mulai mengumpulkan makna

sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang

mungkin, alur kasual, dan proposisi-proposisi.20

Kesimpulan awal yang dikemukaan masih bersifat sementara, dan

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tapi apabila

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan

20 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali pers, 2012), hlm.
132.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



15

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel. 21

Penarikan kesimpulan dari penelitian ini ditujukan untuk

mengetahui tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dan

faktor pendukung maupun faktor penghambat di SD Plus Baiturrahman

Pekalongan.

F. Sistematika penulisan

Penelitian agar mendapatkan suatu pembahasan yang sistematis dan

konsisten, maka perlu disusun sistematika pembahasan yang sedemikian rupa

sehingga dapat menjawab dari apa yang dirumuskan dalam rumusan masalah

dan dapat menunjukkan totalitas pembahasan secara utuh. Adapun penulisan

sistematika pembahasan dan penulisan skripsi ini sebagai berikut.

Bagian awal skripsi terdiri dari sampul, halaman judul, halaman

pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan proposal,

halaman persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,

dan daftar gambar.

Bagian isi merupakan bagian pokok dari skripsi yang meliputi beberapa

bab pembahasan yaitu:

Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), hlm. 249.
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penulisan skripsi. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum

kepada pembaca mengenai isi yang terkandung dalam skripsi ini.

Bab II Landasan teori internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler pencak silat persaudaraan setia hati terate, meliputi tiga bagian.

Bagian pertama tentang deskripsi teori yang meliputi: internalisasi nilai yang

berisi: pengertian internalisai, pengertian nilai. Lalu pendidikan karakter berisi:

pengertian pendidikan karakter, faktor yang mempengaruhi karakter, tujuan

dan fungsi pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan karakter, strategi.

Kemudian tentang ekstrakurikuler pencak silat berisi: pengertian dan sejarah,

aspek dan nilai-nilai pendidikan pencak silat, dan nilai-nilai karakter pencak

silat PSHT. Bagian kedua tentang kajian pustaka dan bagian ketiga tentang

kerangka berfikir.

Bab III internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler pencak silat persaudaraan setia hati terate di SD Plus

Baiturrahman, memuat data penelitian yang membahas tentang gambaran

umum sekolah dan pencak silat di SD Plus Baiturrahman Pekalongan, yaitu

profil sekolah, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, kurikulum

sekolah, sarana dan prasarana, data keadaan siswa, ekstrakurikuler, keadaan

pelatih dan siswa pencak silat. Bagian kedua tentang internalisasi nilai-nilai

pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia

Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman Pekalongan. Bagian ketiga nilai-

nilai pendidikan karakter yang diinternalisasikan melalui ekstrakurikuler

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman
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Pekalongan. Bagian keempat tentang faktor pendukung dan faktor penghambat

dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di SD Plus Baiturrahman.

Bab IV analisisinternalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler pencak silat persaudaraan setia hati terate di SD Plus

Baiturrahman. Bagian pertama membahas tentang analisis internalisasinilai-

nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan

Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman Pekalongan. Bagian kedua

nilai-nilai pendidikan karakter yang diinternalisasikan melalui ekstrakurikuler

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman

Pekalongan. Bagian ketiga membahas tentang analisis faktor pendukung dan

faktor penghambat dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di SD Plus

Baiturrahman.

Bab V penutup, yang berisi tentang simpulan dan saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai Internalisasi

Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Pencak Silat

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman, maka

simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter di SD Plus Baiturrahman

melalui ekstrakurikuler pencak silat PSHT dilaksanakan setiap  hari Senin

dan Kamis mulai pukul 15.30 sampai 17.15 WIB,  yang berisi tentang

materi kerohanian atau ke SHan, pemanasan latihan fisik, dan materi yang

akan diajarkan seperti pukulan, tendangan, jurus dll.Pelatih melakukan

internalisasi nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak

silat PSHT dari awal kegiatan sampai kegiatan penutup ekstrakurikuler,

dengan upaya memantau siswa sampai akhir kegiatan tersebut. Strategi yang

digunakan pelatih dalam menanamkan nilai-nilai karakter antara lain adalah

keteladanan dari seorang pelatih yang memberikan contoh sikap yang baik,

datang tepat waktu dan memberi pelayanan yang sama kepada siswa.

Kemudian membiasakan siswa melakukan nilai-nilai pendidikan karakter

dalam kegiatan latihan, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan ekstra,

disiplin berpakaian, melakukan tugas sesuai perintah pelatih. Selanjutnya

nasihat yang berupa materi ke SH-an yang disisipkan disetiap kegiatan

ekstra berlangsung.
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2. Nilai-nilai yang diinternalisasikan melalui ekstrakurikuler pencak silat

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus Baiturrahman yaitu nilai

cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya (religius), tanggung jawab,

kedisiplinan dan kemandirian, kejujuran dan amanah, bijaksana, hormat dan

santun, dermawan, suka menolong, dan gotong royong (kerja sama),

Percaya diri, kreatif, dan pekerja keras, kepemimpinan, dan keadilan, baik

dan rendah hati, toleransi dan kedamaian dan kesatuan.

3. Faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di SD Plus

Baiturrahmanada dua, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.

Faktor pendukung terdiri atas minat siswa, dukungan dari sekolah dan orang

tua, sarana prasarana dan tenaga pelatih. Sedangkan faktor penghambat

internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter ada tiga yaitu yaitu sikap ego

siswa, lingkungan tempat tinggal siswa dan media massa. Upaya yang

dilakukan pelatih dalam mengatasi hal tersebut dilakukan dengan

mengadakankomunikasi dengan pembina ekstra atau kepala sekolah dan

orangtua siswa dan selalu menyampaikan serta mencontohkan hal-hal yang

baik dan tidak baik baik itu selama di kegiatan ekstra ataupun di luar

kegiatan ekstra.
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B. Saran-saran

1. Pelatih seharusnya membuat perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pencak

silat, sehingga dapat mengetahui apa saja sikap dan materi yang harus

dicapai dan tidak monoton.

2. Pelatih seharusnya melakukan evaluasi dengan mempunyai instrumen

penilaian sikap ataupun materi sehingga tahu mana sikap atau materi yang

belum tercapai.

3. Sekolah hendaknya mengoptimalkan dukungan dalam kegiatan ekstra

sehingga kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan semaksimal mungkin.

Seperti mengoptimalkan sarana dan prasarana

4. Bagi pihak yang ingin melakukan menerapkan pendidikan karakter

khususnya melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat PSHT, peneliti

sangat menganjurkan untuk membaca penelitian ini, karena dalam penelitian

ini terdapat contoh-contoh internalisasi pendidikan karakter dalam kegiatan

ekstrakurikuler pencak silat.

5. Bagi pihak yang ingin melakukan penelitian serupa diharapkan untuk

memahami esensi dari ajaran pencak silat terlebih dahulu misalnya paham

akan ajaran pencak silat PSHT. Peneliti menganjurkan untuk membaca

penelitian ini untuk menambah refrensi.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI

EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT PERSAUDARAAN SETIA HATI

TERATE DI SD PLUS BAITURRAHMAN PEKALONGAN

Dokumentasi dalam Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui

Ekstrakurikuler Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di SD Plus

Baiturrahman Pekalongan antara lain sebagai berikut:

1. Profil SD Plus Baiturrahman dan dokumen pendukung lainnya seperti visi

misi, sarana dan prasarana dan keadaan siswa serta guru.

2. Data pelatih dan siswa ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia Hati

Terate di SD Plus Baiturrahman.

3. Dokumentasi foto hasil observasi kegiatan ekstrakurikuler pencak silat

Persaudaraan Setia Hati Terate di SD Plus Baiturrahman dilakuk
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INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI

EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT PERSAUDARAAN SETIA HATI

TERATE (PSHT) DI SD PLUS BAITURRAHMAN PEKALONGAN

Gambar 2. Suasana Latihan Ekstrakurikuler

Pencak Silat PSHT
Gambar 3. Suasana Pemanasan

Gambar 4. Suasana latihan Pukulan Gambar 5. Suasana Latihan Tendangan
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Gambar 6. Suasana Istirahat

Gambar 9. Keadaan Halaman SekolahGambar 8. Wawancara Pribadi dengan
Kepala Sekolah

Gambar 7 Suasana Memasang Matras
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